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Analisis Diskrepansi Data Perdagangan Produk Air Raksa (Mercury)  

(HS 2805.40.00.00) 

 

1. Diskrepansi Data Perdagangan 

Jika dilihat dari perbandingan volume impor Indonesia atas produk Air Raksa/Mercury 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dengan Global Trade Information Services, Inc. 

(GTIS) menunjukkan adanya perbedaan yang cukup mencolok dengan data ekspor untuk 

produk yang sama dari beberapa negara mitra ke Indonesia (Tabel 1). Untuk data volume 

impor Indonesia dari dunia tahun 2008, perbedaan itu mencapai 367,21 kali lipat atau sebanyak 

365,01 ton atau menjadi 291,07 ton. Peningkatan volume impor produk Air Raksa (Mercury) pada 

tahun 2009 sebesar 27,4% atau menjadi sebesar 9,93 ton memicu kenaikan dalam diskrepansi 

data impor Indonesia menjadi sebesar 291,07 ton. Pasca pemberlakuan kebijakan pengadaan, 

distribusi, dan pengawasan bahan berbahaya (B2) melalui Peraturan Menteri Perdagangan 

(Permendag) No. 44/M-DAG//2009, termasuk di dalamnya produk Air Raksa (Mercury), sejak 15 

November 2009 berimplikasi terhadap penurunan impor yang signifikan atas produk Air Raksa 

(Mercury) dimana pada tahun yang sama diskrepansi data impor Indonesia tersebut mengalami 

penurunan. Namun demikian, pada tahun 2011 terdapat kenaikan dalam impor produk Air Raksa 

Indonesia dan perbedaan data impor produk tersebut.  

 

Perubahan ketentuan tata niaga impor B2 dimana setiap impor B2 oleh IP-B2 dan IT-B2 hanya 

dapat dilakukan melalui pelabuhan laut tertentu (Belawan, Tanjung Priok, Tanjung Emas, Tanjung 

Perak, Soekarno-Hatta) dan seluruh pelabuhan udara internasional dan keharusan melakukan 

Verifikasi atau Penelusuran Teknis Impor (VPTI) oleh Surveyor terlebih dahulu pada 1 November 

2011 melalui Permendag No. 23/M-DAG/PER/9/2011 mengakibatkan anjloknya impor produk Air 

Raksa (Mercury) Indonesia menjadi 0,99 ton pada tahun 2012, akan tetapi di sisi lain 

mengakibatkan lonjakan sebesar 31,23% dalam diskrepansi data impor Indonesia atas produk 

tersebut. Pada periode Januari-Agustus 2013 impor produk Air Raksa (Mercury) Indonesia naik 

sebesar 24,02% dari periode sebelumnya atau menjadi 1,01 ton dan angka diskrepansi data impor 

pada periode Januari-Agustus 2013 hampir mendekati diskrepansi data pada tahun 2012 (364,99 

ton). Secara keseluruhan, BPS Indonesia mencatat angka volume impor produk Air Raksa 

(Mercury) jauh lebih rendah dibandingkan dengan pencatatan ekspor atas produk yang sama 

oleh beberapa negara mitra Indonesia di dunia. 

 

Sementara itu, apabila ditelusuri lebih lanjut diskrepansi data impor Indonesia dari 

masing-masing negara menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pencatatan yang cukup 

besar antara data impor Indonesia dengan ekspor dari Singapura, Amerika Serikat, EU27, 

Jerman, dan Jepang dimana catatan BPS Indonesia jauh lebih rendah dari negara-negara 

tersebut. Sebaliknya, Indonesia mencatat jauh lebih tinggi atas impor produk Air Raksa (Mercury) 

daripada ekspor negara Thailand, India, Belanda, dan Spanyol dimana keempat negara tersebut 

tidak mencatat ekspor produk Air Raksa (Mercury) ke Indonesia. 
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Tabel 1. Diskrepansi Data Impor Indonesia (BPS) dengan Ekspor Beberapa  

Negara Mitra ke Indonesia (GTIS), dalam Ton 

 

 
Sumber: BPS Indonesia dan GTIS (diolah Puska Daglu, Kemendag). 

 

2. Faktor Penyebab Diskrepansi Data 

Perbedaan pencatatan data impor sebagaimana disajikan pada Tabel 1 disebabkan oleh 

perbedaan metode identifikasi trading-partner dimana Indonesia hanya melakukan pencatatan atas 

impor berdasarkan negara asal (country of origin). Sistem tidak mampu mencatat adanya 

penerapan sistem konsinyasi dan adanya transit barang di negara ketiga sebelum kapal yang 

mengangkut sampai ke negara tujuan ekspor (destination country) sebagaimana yang diterapkan 

oleh beberapa negara mitra Indonesia (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Perbedaan Identifikasi Trading-Partner 

 
Sumber: DJBC-BPS-BI. 

 

Sebagai contoh, pada tahun 2012 BPS Indonesia hanya melakukan pencatatan atas impor 

produk Air Raksa (Mercury) dari Amerika Serikat sebesar 0,69 ton dan tidak melakukan pencatatan 

atas impor dari Singapura. Sebaliknya, Amerika Serikat mencatat ekspor produk Air Raksa ke 

Indonesia sebesar 75 ton dan Singapura mencatat ekspor produk yang sama ke Indonesia sebesar 

291 ton pada tahun 2012 (GTIS, 2013) sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 1.  

Apabila ditelusuri lebih lanjut, U.S. Department of Commerce, Bureau of Census (2013) tidak 

mencatat ekspor produk Air Raksa ke Singapura pada tahun 2012 (Tabel 3). Akan tetapi, Tabel 4 

menunjukkan bahwa Singapura mengimpor produk Air Raksa dari Amerika Serikat pada tahun 

2012 sebesar 457 ton (International Enterprise Singapore, 2013). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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perbedaan metodologi pencatatan sebagai faktor penyebab perbedaan data impor tersebut tidak 

terbukti. 

 

Tabel 3. Ekspor Produk Air Raksa (Mercury) Amerika Serikat ke Beberapa Negara Tujuan 

Tahun 2008-2012, Jan-Ags 2012 dan 2013 

(dalam Ton) 
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Tabel 4. Impor Produk Air Raksa (Mercury) Singapura Berdasarkan Negara Asal Tahun 2008-

2012, Jan-Ags 2012 dan 2013 

(dalam Ton) 

 

Faktor lain yang diduga juga dapat menyebabkan terjadinya perbedaan data perdagangan luar 

negeri disebabkan karena adanya pemasukan (impor) secara ilegal. Hal ini diklarifikasi dari Laporan 

Surveyor (LS) atas VPTI produk Air Raksa (Mercury) yang dicatat oleh KSO dalam Tabel 5 yang 

hanya melakukan VPTI atas impor produk Air Raksa (Mercury) yang berasal dari Jepang dan 

memiliki angka volume impor yang jauh lebih rendah daripada yang dicatat oleh BPS Indonesia. 

  

Tabel 5. Rekapitulasi Laporan Surveyor (LS) atas VPTI Produk Air Raksa (Mercury) (dalam 

Ton) 

 
Sumber: KSO (diolah Puska Daglu, Kemendag). 
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3. Kesimpulan dan Rekomendasi 

a. Secara keseluruhan, BPS Indonesia mencatat angka volume impor produk Air Raksa 

(Mercury) jauh lebih rendah dibandingkan dengan pencatatan ekspor atas produk yang 

sama oleh beberapa negara mitra Indonesia di dunia.  

b. Faktor-faktor penyebab diskrepansi data impor produk Air Raksa Indonesia adalah 

perbedaan metode pencatatan melalui metodologi identifikasi trading-partner dan 

pemasukan (impor) secara ilegal. Namun demikian, hasil analisis dan penelusuran data 

tidak dapat membuktikan bahwa perbedaan metode pencatatan sebagai faktor penyebab 

perbedaan data impor. Kuat dugaan faktor utama penyebab diskrepansi data impor 

produk Air Raksa (Mercury) Indonesia adalah pemasukan (impor) barang secara ilegal 

dengan berbagai cara pasca pemberlakuan ketentuan tata niaga impor Bahan 

Berbahaya (B2) yang diatur melalui Permendag No. 23/M-DAG/PER/9/2011. Hal 

tersebut diklarifikasi rekapitulasi Laporan Surveyor (LS) atas VPTI produk Air Raksa 

(Mercury) yang dicatat oleh KSO yang hanya melakukan VPTI atas impor produk Air Raksa 

(Mercury) yang berasal dari Jepang dan memiliki angka volume impor yang jauh lebih 

rendah daripada yang dicatat oleh BPS Indonesia. 

c. Perlunya pengawasan yang lebih ketat terkait dengan VPTI atas produk B2. 

 


